industri televisi di fg

di Indonesia yaitu :

hari kelahiran TVRI. Pada tahun pertama TVRI mampu menjangkau 10,000
pemilik televisi vang ada di Indonesia. Sebagai satu-satunya lembaga
penyiaran televisi di Indonesia, TVR] menyiarkan berbagai tavangan seperti
liputan-liputan acara kenegaraan, rapat dewnan rakyal, berita, acara olshraga,
peara hiburan kebutuhan masyarakat namun TVRI dirasa cukup mustahil
untuk dapat menjangkau segala siamn yang dibutuhkan masyarakat. Pada




masy pemerintahan Presiden Soeharto memiliki kebijakan untuk membuka
kesempatan untuk berdirinya televisi swasta yang pada akhimyn terealisasi
pada 24 Agustus 1989 ditandai dengan munculnya Rajawali Citra Televisi
Indonesia atsu disingkat RCTl dengan pemilik Bambang Trhatmodjo.
Munculnya RCTI diringi secara berturut-turut berdirinya SCTV, TFI yang
pada akhimya berubah menjadi dan ANTV, Lalu berlanjut pada
Oktober 1999 berdiri oGlobal TV, Lativi dan TVT.

upun lebih bersifat

nal diwajibkan untuk

Berkaitan  denpan keberseaman konten. televisi lokal memiliki
amanah untuk memberikan proporsi konten kearifan lokal vang lebih besar.
Berbagai aspek kedaerahan seperti seni budaya, seni tradisional, ciri khas
daerah. dan tempat-tempat wisota dari daerah setempat adalah kearifan lokal
dari daerah tersebut. Dengan adanva televisi lokal diharapkan mampu
mengangkat aspek-aspek kearifan lokal suatu daersh menjadi edukasi.

hiburan serta pengetahuan baru bagi para audiens juga menjadi faktor yvang



membantu roda perekonomian daerah setempat. Selain itu televisi lokal
memiliki peran melestarikan budaya lokal karena dengan menayangkan
materi-materi kearifan lokal dalam kontennya mampu memberikan potensi
pengetahuan kepada khalayak.

Ynngmenjndlpmmuulahmnduhhtelmnmlukalmgmjmmg

dikemas menjadi konten rem-.hllt juga d]tu]n‘l:nn kepada umum juga. Yang
terpenting bahwa konten televisi tersebul dapat memberikan manfaat bagi
khalayak dan fungsi media massa pun dapat tercapai yaitu memberikan nilai
hiburan, pendidikan, dan informasi.



Tabel 1. 1 Daftar Staslun Televisl Lokal Yogyakarta

No Lembaga Penviaran MNama Stasiun Televisl
| | Lembaga Penyiaran Publik TVRI TVRI Stasiun Yogyakarta
2 [ PT. Yogyakarta Televisi JOGIA TV
3 | PT. Reksa Birama Media RBTV
4 | PT. Arah Dunia Televisi ADITY
5 | PT. Adi Cib Y

h satu televisi Jokal yang mengudara di
Televisi). RBTV Yogyakarta adalah

yang disiarkan dan disesuaikan dengan jangkauan siar deemhnya vaitu
Yogyakarta dan Jawa Tengah.



TalkCation adalah salah satu program rafkshew yang memiliki tujuan
untuk mengedukasi namun juga menghibur dan menghadirkan narasumber
yang kreatif. inovatif, dan berkompeten di bidangnya yang ditayangkan di
RBTV setiap hari Rabu pukul 0930 WIB. TalkCation adalsh program hasil
kerjasama Program Studi llmu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta
dmgmplhakRBT\F ngmmrm dikerjakan sepenubmya oleh mahasiswa

i : erja sama dengan salah
satu program Kemadikby \ I npus Merdeka (MBEM).
Dilansir dari website RPN g i skl s
yang memiliki tujuan untuk melatih kemampuon yang sudah dipelajari oleh
mahasiswa  dengan  terjun  langsung di dunia kerjz dengan tujuan



1.2 Rumusan Masalah

Hadimya televisi lokal diharapkan mampu memberikan tayangan-
tayangan yang memiliki muatan kedaershan yang artinva setiap program
yang diproduksi oleh televisi lokal tersebut harus mengandung unsur-unsur
budaya setempat agar mampu memberikan manfaat kepada masyarakat
Namum kemasan dar pmgram yang dita

Penelitian ini juga apka
pihak yang melakukan penelitian yang serupa.

b} Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi
bagi televisi lokal vang memiliki masalah dalam manajemennya yang
berdampak pada eksistensi dari televisi lokal tersebut dan diharapkan



mampu mengaplikasikan hasil pepelitian ini sehingga tetap mampu
memaksimaltkan upava pelestarian kearifal lokal budava setempat.

1.5 Metode Penelitian
Padn penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Studi knsus(ierufiakan penelitian yang berfokus pada
st kualitatif adalah penelitian
1 menggunakan cara

pulkan fakta yang
3 dandn umentasi. Penelitian kushit

ng bersifal kualitatif nomun penelitian ini (ig
sis yang bersifat kuantitatif seperti data-data
s (Mubadit, 199)
aradigma yang digunakan dalum penelit
efatif. Metode kualitatif cenderung di

). Para peneliti vang
drwa jika ingin memahami
huhmgmms}mhldmgmkmmm&mmakaharmai‘hftmtaﬁhﬂl
didalamnya sebelum menafsirkan atau menginterpretasikan praktik tersebut,
keterlibatan di lapangan memungkinkan pencliti mengonsepkan kenyataan
dari sudut pandang orang-orang yang terlibar di dalamnya

Pada penelitian ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan
observasi. Observasi yang dilskukan adalah dengan tefjun langsung ke



lapangan dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau sussana tertentu, dan
perasaan emosi seseorang (Raehardjo, 2011). Dalam proses observasi ini,
pencliti terlibat langsung sebagai divisi Tim Kreatif program TulkCation
RBTV sehingga peneliti dapat mengamati proses kreatif dalam rangkaian
produksi konten yang dimuat dalam programy TalkCation ini.

Ew dan pmgl'lr.'.‘l Tﬁﬁfaﬂm Al i
seni dan budaya. Terakhir peneliti akan
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